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Aturan tersebut diberla-
kukan demi mencegah pe-
nularan Covid-19. Kepala
Dinas Perhubungan, Kabu-
paten Sleman, Arip Pramana

" ‘mengatakan, pihaknya sudah
mendapat iriformasi tersebut.
Namun, hingga saat ini diaku-
inya belum dibahas di tingkat
kabupaten, karena Sekretaris
Daerah masih bertugas di luar
kota. “Sekarang masih boleh
(mudik di kawasan algomera-
si). Kami belum ambil sikap,”
kata dia, Jumat (7/5).-

Saat ini, Dinas Perhubung-
an Sleman masih menung-
gu petunjuk lebih lanjut dari
Pemda DIY untuk mulai mem-
berlakukan larangan mudik di
kawasan aglomerasi. Sebab,
kesulitan yang dihadapi pe-
tugas di lapangan akan lebih
tinggi dibanding penyekatan
antarprovinsi.

Arip mencontohkan, jalur
yang sangat mungkin bisa di-

- lalui pemudik antara wilayah
Kabupaten Sleman dengan
Kota Yogyakarta banyak seka-
li. “Ttu kan diimplementasinya
agak susah,” ucapnya.

Arip menilai batas Kabupa-
ten Sleman dengan Kabupaten
lain di DIY sudah saling terhu-

bung, atau dengan kata lain
sangat abu-abu. Semisal, Sle-
man dengan Bantul, keduanya
memiliki wilayah yang saling
beriringan, yaitu di depan Am-
barukmo Plaza, Caturtunggal.
Karena itu, penerapan ke-
bijakan larangan mudik lokal
antarwilayah aglomerasi me-
miliki tingkat Kesulitan tinggi,
sebab hampir tidak mungkin
dilakukan penyekatan. “Kami
masih menunggu instruksi
dari Bapak Gubernur,” jelas

Aﬁp menilai, kebijakan la-.

rangan mudik di wilayah ag-
lomerasi sulit diterapkan. Pa-
ling memungkinkan, kata dia,
mengoptimalkan Satgas Pena-
nganan Covid-19 mikro di ting-
kat RT RW dan padukuhan.
Sebab, dibanding satgas ka-
bupaten, satgas tingkat mikro
bisa mengidentifikasi mana pe-
mudik dan bukan. “Pemudik
didata di tingkat RT,” ujar dia.
Terpisah, Kasatlantas Polres
Sleman, AKP Anang Tri Nuvian
mengaku belum mengetahui
soal larangan mudik pada wi-
layah aglomerasi. Sementara
ini, menurutnya, antarkabu-
paten di wilayah DIY masih
diperbolehkan untuk mobilitas
perpindahan manusia. “Kami

-masih menunggu petunjuk le-

bih lanjut,” kata dia.
Kesulitan
Sekretaris Daerah DIY, Ka-

darmanta Baskara Aji men-
jelaskan, pihaknya merasa
kesulitan untuk melakukan
penyekatan di wilayah perba-
tasan antarkabupaten/kota
di DIY. Selain membutuhkan
banyak tenaga, akses jalan di
perbatasan kabupaten/kota
di DIY juga tergolong banyak.
Sehingga dikhawatirkan upaya
penyekatan menjadi tak efektif.

“Tidak mungkin melakukan
penjagaan di seluruh antar
kabupaten/kota. Jalan tikus
dan lorong-lorong itu banyak.

Mungkin kalau Kulon Progo

lebih mudah, tapi Gunungki-
dul, Bantul, Sleman, dan kota
kan tidak bisa diatasi,” terang
Aji saat ditemui di kantornya,
Jumat (7/5).

Sebagai strategi sementa-
ra, Aji akan meminta Satgas
Covid-19 di tingkat RT/RW
untuk turut berpartisipasi da-

lam mengawasi warganya yang
akan melakukan perjalanan

mudik. “Mungkin strategi kita
akan mengandalkan lurah, RT,
RW untuk membatasi (mobili-
tas). Waktu orang keluar RT
RW kan kelihatan, langsung
dicegat sama satgas,” urainya.

Hingga saat ini, Pemda DIY
belum menerima petunjuk
khusus terkait kebijakan la-
rangan mudik lokal. Aji justru
mengetahui perubahan ke-
bijakan itu dari pemberitaan
media. Namun, jika hal itu me-

mang merupakan regulasi dari
pemerintah pusat, maka Pem-
da DIY akan menerapkannya
seoptimal mungkin. “Kalau itu
sifatnya imbauan nanti Pak
Gubernur akan mempunyai
kebijakan sendiri. Kalau me-
mang rekomendasi berupa in-
stuksi atau larangan, ya, akan
kita lakukan,” tegasnya.
Sementara itu, Gubernur
DIY, Sri.Sultan Hamengku
Buwono X, mengaku belum
menerima arahan dari peme-
rintah pusat terkait pelarang-
an muclik lokal. Namun Sultan
berkomitmen untuk melaksa-
nakan kebijakan tersebut.
“Lah iya mengikuti, tidak
mungkin tidak. Saya kan eng- *
gak punya dasar kalau peme-
rintah pusat mencabut (mudik
di wilavah aglomerasi),” terang
Sultan saat ditemui di Kom-
pleks Kepatihan, Jumat (7/5).
“Kalau memang sama (pe-
merintah) pusat (izin mudik)
dicabut untuk (wilayah) aglo-
merasi, ya, nggak bisa (mudik).
Harus ketentuan itu yang dija-
lankan,” tambah gubernur.
Terkait skema pengawasan
terhadap warga DIY yang me-
lakuken mudik lokal, Sultan
belum bisa memberi penjelas-
an. Pihaknya akan berkoor-
dinasi dengan pihak terkait.
Sultan juga belum menerima
arahan langsung dari Gugus
Tugas Nasional. (rifftro)
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